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RINGKASAN PENELITIAN

Penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan institusi pendidikan tinggi untuk mempunyai wadah
penempatan dan penerapan hasil riset dan inovasi dalam suatu kawasan pendidikan, khususnya
dalam rangka mewujudkan Kawasan Sains dan Teknologi (KST) / Science and Technology Park.
Tujuan dari produk riset dan inovasi pendidikan tinggi adalah untuk menyumbangkan ide dan solusi
kepada masyarakat, dalam konteks KST, pemanfaatan dari hasil ilmu pengetahuan dan teknologi
bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan akan pengembangan kawasan yang
berkelanjutan dan berdaya saing dalam konteks global. Tujuan utama penelitian adalah menciptakan
zonasi yang efisien dan linkage yang terintegrasi untuk meningkatkan fungsionalitas dan
keberlanjutan Kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan Universitas Trisakti Nagrak. Metode
penelitian mencakup analisis mendalam terhadap Prinsip Greenship Neighborhood v.1 dari Green
Building Council Indonesia (GBCI), penerapan model konseptual, dan interaksi berkelanjutan
dengan stakeholder terkait. Pendekatan praktisi arsitektur membimbing analisis teknis dan pemilihan
solusi desain yang dapat diimplementasikan. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini mencakup
peta zonasi yang terperinci, rekomendasi linkage yang terintegrasi, dan panduan implementasi
berkelanjutan. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini berupa gambar dan konsep perencanaan
Kawasan Sains dan Teknologi di Nagrak, Jawa Barat, dan dapat menjadi kontribusi berharga dalam
pengembangan kawasan berorientasi sains dan teknologi, menciptakan lingkungan yang inovatif,
berdaya saing, dan berkelanjutan di Kawasan Nagrak serta memberikan wawasan berharga bagi
praktisi, akademisi, dan pemangku kepentingan terkait

Kata Kunci :

Kawasan hijau, Techno Park, Kawasan Sains dan Teknologi, Masterplan, Sustainable Environment



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan Sains dan Teknologi memegang peranan kunci dalam mendukung kemajuan ilmiah dan
teknologi, serta berperan sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini, Kawasan
Nagrak memiliki potensi besar untuk menjadi pusat inovasi dan pengembangan. Namun,
pengembangan kawasan tersebut memerlukan perencanaan yang cermat dan berkelanjutan untuk
memastikan optimalisasi pemanfaatan ruang, efisiensi sumber daya, dan pengurangan dampak
lingkungan. Penerapan Prinsip Greenship Neighborhood v.1 dari GBCI menjadi relevan karena
menjadi pedoman berstandar tinggi dalam pembangunan berkelanjutan. Pada tahap awal
pengembangan kawasan, belum ada pendekatan yang komprehensif untuk menyusun zonasi dan
linkage yang memadukan aspek keberlanjutan dengan fungsionalitas kawasan. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kesenjangan tersebut. Sebagai seorang dosen pemula
dengan latar belakang sebagai praktisi arsitektur dan perencana kawasan, peneliti memiliki
keunikan dalam memahami tantangan praktis dan teknis yang dihadapi dalam pengembangan
kawasan ini. Dengan mendasarkan penelitian pada keahlian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi berharga dalam membentuk Kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan Nagrak sebagai
entitas berdaya saing, berkelanjutan, dan adaptif terhadap dinamika perkembangan ilmiah dan
teknologi. Mini Technopark di Kampus Nagrak Universitas Trisakti direncanakan untuk dibangun
di lahan seluas 4.1 Ha di sekitar area kampus Nagrak. Lokasinya sangat strategis karena
berdekatan dengan Perumahan 12 Mei Universitas Trisakti, sebuah ruang belajar yang ramah
lingkungan, dan pabrik pengolahan sampah yang berada di lahan kampus Nagrak. Lahan tersebut
memiliki topografi yang relatif datar dan saat ini dimanfaatkan sebagai kebun buah dan sayur,
sehingga memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi mini Technopark. Kehadiran
pabrik pengolahan dan pemilahan sampah di lokasi tersebut merupakan awal yang ideal untuk
pengembangan teaching factory di lingkungan mini Technopark Kampus Nagrak.

Gambar 1. Lokasi Kawasan Mini Techno Park Usakti Nagrak
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1.2.

1.3.

Perumusan Masalah

Kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan Nagrak, sebagai potensi pengembangan unggulan,
menghadapi serangkaian permasalahan yang menjadi fokus utama penelitian ini. Salah satu
permasalahan mendasar adalah ketidaktersediaan zonasi yang terstruktur, mengakibatkan
underutilization potensi ruang dan fungsionalitas kawasan. Dalam konteks ini, diperlukan
langkah-langkah yang terukur untuk menyusun zonasi yang optimal dan mendukung pertumbuhan
kawasan secara berkelanjutan.

Permasalahan kedua yang dihadapi adalah keterbatasan integrasi linkage antar zona dan fasilitas
di dalam kawasan. Hal ini menciptakan hambatan terhadap konektivitas dan sinergi antar entitas
yang ada, mengurangi potensi kerjasama dan pertukaran ide yang vital dalam lingkungan Sains
dan Teknologi. Permasalahan ketiga mengacu pada tantangan penerapan Tolak Ukur Peningkatan
Ekologi Lahan / Land Ecological Enhancement (LEE) dan Pergerakan dan Konektivitas /
Movement and Connectivity (MAC) pada Greenship Neighborhood v.1 dari GBCI. Dalam konteks
kawasan Sains dan Teknologi, aspek-aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi memerlukan
pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan kawasan ini
seiring waktu. Keempat, keterbatasan dalam panduan praktis menjadi perhatian khusus. Prinsip-
prinsip berkelanjutan dan desain arsitektur harus diterjemahkan ke dalam langkah-langkah
implementasi yang konkret, mudah dipahami, dan dapat diadopsi oleh berbagai pemangku
kepentingan yang terlibat dalam pengembangan kawasan ini. Tantangan kelima yang dihadapi
adalah adaptasi terhadap perkembangan ilmiah dan teknologi yang dinamis. Dalam perancangan
kawasan, perlu diperhatikan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan
ini agar kawasan tetap relevan dan inovatif. Penelitian ini dirancang untuk memberikan solusi
konkret terhadap permasalahan tersebut. Melalui penyusunan zonasi dan linkage yang
mengintegrasikan Prinsip LEE dan MAC dari Greenship Neighborhood v.1, diharapkan kawasan
Sains dan Teknologi di Kawasan Nagrak dapat meningkatkan keberlanjutan, efisiensi, dan daya
saingnya. Sebagai luaran, penelitian ini diharapkan memberikan panduan implementasi yang
praktis, mendorong kerjasama antar entitas kawasan, dan menciptakan landasan adaptif untuk
menghadapi perkembangan ilmiah dan teknologi di masa depan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan yang sangat relevan dengan
pengembangan Konsep Kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan Nagrak. Tujuan-tujuan tersebut
adalah:

1. Mengembangkan Zonasi Optimal:

Menyusun zonasi yang terstruktur dan optimal untuk Kawasan Sains dan Teknologi, memastikan
pemanfaatan ruang dan fungsionalitas kawasan secara efisien.

2. Memperkuat Integrasi Linkage:

Meningkatkan integrasi linkage antar zona dan fasilitas di dalam kawasan, menciptakan
konektivitas yang lebih baik dan memfasilitasi kerjasama sinergis antar entitas kawasan.

3. Menerapkan Prinsip Greenship Neighborhood:

Mengimplementasikan Tolak Ukur LEE dan MAC pada Greenship Neighborhood v.1 dari GBCI
secara efektif, untuk mencapai kawasan yang berkelanjutan.

4. Menyusun Panduan Implementasi:

Menyusun panduan implementasi yang praktis, membantu pemangku kepentingan dalam
menerjemahkan prinsip-prinsip berkelanjutan dan desain arsitektur ke dalam langkah-langkah
konkretnya.

5. Meningkatkan Adaptabilitas Terhadap Perkembangan Ilmiah dan Teknologi:



1.4.

1.5.

2.

Merancang kawasan yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan ilmiah dan
teknologi yang dinamis, memastikan kawasan tetap relevan dan inovatif di masa depan.

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pembentukan Kriteria Konsep Kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan Nagrak
sebagai entitas berdaya saing, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan ilmiah dan
teknologi yang terus berkembang.
Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu untuk memfokuskan lingkup dan mendefinisikan
parameter-parameter tertentu. Batasan-batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Lingkup Kawasan:
Penelitian ini akan difokuskan pada Kawasan Nagrak dan sekitarnya sebagai studi kasus,
dengan tidak melibatkan kawasan lainnya untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis.
2.Prinsip Greenship Neighborhood v.1:
Implementasi prinsip-prinsip berkelanjutan akan dibatasi pada Tolak Ukur Peningkatan
Ekologi Lahan / Land Ecological Enhancement (LEE) dan Pergerakan dan Konektivitas /
Movement and Connectivity (MAC) pada Greenship Neighborhood v.1 dari GBCI, dengan
tidak mempertimbangkan prinsip-prinsip berkelanjutan lainnya untuk menjaga konsistensi
metodologi.
3.Fokus Pada Kawasan Sains dan Teknologi:
Penelitian ini akan memusatkan perhatian pada Kawasan Sains dan Teknologi, dengan tidak
memperdalam aspek-aspek kawasan lainnya seperti kawasan perumahan atau komersial, untuk
menjaga spesifikasinya sesuai dengan tujuan penelitian.
Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas
Penelitian mengenai "Penyusunan Zonasi dan Linkage untuk Konsep Kawasan Sains dan
Teknologi pada Kawasan Nagrak dengan menggunakan Tolak Ukur LEE dan MAC pada
Greenship Neighborhood v.1 dari GBCI" memiliki keterkaitan yang erat dengan roadmap
penelitian pribadi yang fokus pada kajian perancangan bangunan dan fasade, serta penggunaan
material hijau. Dalam konteks ini, penelitian mengenai zonasi dan linkage pada kawasan Sains
dan Teknologi dapat menjadi dasar strategis untuk roadmap pribadi. Hasil penelitian zonasi
dapat memberikan panduan konkrit untuk perancangan bangunan pada Kawasan Mini Techno
Park dan bangunan dalam Kawasan Pendidikan, sejalan dengan kriteria Greenship New Building
v1.2 (2024) dan Greenship New Building (2025) yang menjadi fokus roadmap pribadi.
Penggunaan material hijau pada rancangan fasade dalam bangunan dan kawasan pendidikan
(2027) juga dapat mendapatkan dukungan dan landasan konseptual dari temuan penelitian ini,
terutama terkait dengan prinsip-prinsip berkelanjutan yang diterapkan pada kawasan Sains dan
Teknologi.
Dalam kaitannya dengan Road Map penelitan fakultas, Penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap roadmap penelitian Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
terutama dalam konteks Green Eco City & Architecture. Hasil penelitian zonasi dan linkage
dapat menjadi dasar untuk merancang kawasan yang berfokus pada keberlanjutan dan efisiensi
ruang, sejalan dengan konsep Green Eco City. Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam roadmap
penelitian ini dapat menjadi pedoman penting dalam pembangunan kawasan yang ramah
lingkungan.
Selain itu, aspek-aspek keberlanjutan yang ditekankan dalam penelitian ini, seperti penggunaan
material hijau dan integrasi desain arsitektur yang berkelanjutan, dapat memberikan masukan
berharga untuk pengembangan Green Design & Livable Space, yang merupakan turunan dari
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roadmap fakultas. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi kontribusi integral dalam
mendukung visi keberlanjutan dan arsitektur ramah lingkungan yang diusung oleh Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Kawasan Sains dan Teknologi menurut Peraturan Presiden No. 106 tahun 2017, mempunyai tujuan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Namun dalam perancangan dan perencanaan fisiknya, Kawasan ini juga berpotensi besar
untuk menjadi Kawasan yang berkelanjutan dengan menerapkan prinsip dan kriteria dalam Kawasan
Hijau melalui rating tools Greenship Neighborhood v.1.0 yang dirilis oleh Green Building Council
Indonesia pada tahun 2015. Adapun kategori kriterianya adalah :

1. Land Ecological Enhancement: Perencanaan yang mempertimbangkan dengan cermat

penggunaan lahan, pengembangan zona-zona yang sesuai, dan pelestarian area terbuka.



Tabel 1. Tolak Ukur Penilaian LEE pada Greenship Neighborhood v.1 GBCI

2. Movement and Connectivity: Fokus pada pengembangan sistem transportasi yang
berkelanjutan, seperti fasilitas pejalan kaki, sepeda, dan transportasi umum.
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Tabel 2. Tolak Ukur Penilaian MAC pada Greenship Neighborhood v.1 GBCI

Adapun tinjauan Pustaka lainnya yaitu teori linkage oleh Kevin Lynch, teori ini mengacu pada
konsep tentang bagaimana elemen-elemen dalam lingkungan bercampur dan berinteraksi satu sama
lain untuk membentuk jaringan yang terpadu. Menurut Lynch, linkage melibatkan cara bagaimana
orang bergerak melalui lingkungan dan bagaimana elemen-elemen tersebut saling terhubung untuk
menciptakan pengalaman ruang yang koheren. Dalam penelitian ini, teori linkage Lynch dapat
digunakan sebagai kerangka kerja untuk memahami bagaimana zonasi dan linkage dalam Kawasan
Sains dan Teknologi dapat dirancang untuk menciptakan koneksi yang berarti antara berbagai fungsi
dan elemen, termasuk ruang terbuka hijau, infrastruktur transportasi, dan bangunan. Dengan
memperhatikan konsep ini, penelitian dapat mengembangkan strategi zonasi yang memaksimalkan
keterkaitan antara elemen-elemen kawasan untuk menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan
berdaya tarik bagi penghuninya."Smart cities with big data" (Steemers & Groot, 2017) menguraikan
secara mendalam tentang konsep kota pintar yang mengintegrasikan data besar dalam perencanaan
11



kota. Penelitian ini memberikan wawasan kritis tentang bagaimana penerapan teknologi dan analisis
data dapat menjadi landasan relevan untuk pengembangan Kawasan Nagrak. Pustaka "Urban design
and the creation of 'place' (Carmona & Tiesdell, 2019) membahas elemen penting dalam
menciptakan identitas dan daya tarik melalui desain urban. Dalam konteks Greenship Neighborhood,
konsep ini menjadi krusial dalam membentuk karakter kawasan sains dan teknologi di kawasan
pendidikan universitas. "How to study public life" (Gehl & Svarre, 2013) dan "Cities for People"
(Gehl, 2010) mendalami pemahaman tentang penggunaan ruang publik dan keterlibatan manusia
dalam desain kota. Dua pustaka ini memberikan dasar teoritis yang sesuai dengan prinsip-prinsip
partisipasi dan keberlanjutan dalam konteks Greenship Neighborhood. Pustaka "Triumph of the City"
(Glaeser, 2011) dan "Suburban Nation" (Duany et al., 2001) memberikan perspektif tentang peran
kota dalam perkembangan sosial dan ekonomi. Analisis keduanya mendukung konsep holistik
Greenship Neighborhood dalam pembangunan Kawasan Nagrak. "Sidewalks" (Loukaitou-Sideris &
Banerjee, 2017) memberikan wawasan tentang konflik dan negosiasi ruang publik, aspek penting
dalam perencanaan zonasi dan linkage. "Unified Architectural Theory" (Salingaros, 2019)
menyajikan teori arsitektur holistik, memperkaya dasar konseptual untuk merancang bangunan dan
lingkungan di Kawasan Nagrak. Integrasi pemikiran dari "Life Between Buildings" (Gehl, 2018) dan
"The Death and Life of Great American Cities" (Jacobs, 2011) relevan dalam memastikan
keberlanjutan dan daya tarik kawasan tersebut. Dengan menggabungkan konsep-konsep dari setiap
pustaka, penelitian ini memiliki landasan teoritis yang kokoh untuk merumuskan strategi zonasi dan
linkage sesuai dengan kriteria Greenship Neighborhood v.1 dalam mengembangkan Kawasan Sains
dan Teknologi di Kawasan Nagrak.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
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3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 bulan, dengan lokasi di Rencana Kawasan Mini Techno
Park yang berada pada Kawasan Universitas Trisakti Nagrak, Kelurahan Ciangsana, Kecamatan
Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, dengan luas lahan +4,1 Ha.

3.2. Metode Penelitian
1. Analisis Literatur:
Tinjauan mendalam terhadap penelitian terkini terkait dengan perancangan Kawasan Sains dan
Teknologi di kawasan pendidikan universitas, fokus pada faktor-faktor keberlanjutan dan desain
berkelanjutan.
2. Studi Kasus Kawasan Techno Park:
Analisis preseden Kawasan Techno Park pada universitas lain baik dalam negri maupun
internasional.
3. Survey dan Observasi Lapangan:
Survey untuk memahami preferensi dan harapan penghuni potensial di Kawasan Nagrak.
Observasi lapangan untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang karakteristik lingkungan
dan potensi pengembangan. Wawancara dengan stakeholders untuk mengidentifikasi dan
mendapatkan perspektif beragam terkait kebutuhan dan keinginan pada Konsep Kawasan Techno
Park.
4. Analisis Data:
Analisis data kualitatif dari wawancara, fokus group, dan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi pola, kebutuhan, dan harapan. Analisis karakteristik geografis, sosial, dan
ekonomi Kawasan Nagrak. Identifikasi kebutuhan dan peluang pengembangan Kawasan melalui
metode SWOT.
Analisis data kuantitatif dari survei untuk mengukur tingkat dukungan terhadap prinsip-prinsip
desain berkelanjutan. Analisis menghasilkan rumusan panduan praktis untuk menerapkan prinsip-
prinsip Greenship Neighborhood v.1 dalam penyusunan zonasi dan linkage. Integrasi masukan dari
hasil wawancara, fokus group, dan analisis data.
5. Pemodelan dan Simulasi:
Penggunaan perangkat lunak permodelan untuk menciptakan simulasi desain zonasi dan linkage
yang diusulkan.
6. Validasi Konsep:
Mengevaluasi konsep desain melalui penilaian rating tools tolak ukur LEE dan MAC Greenship
Neighborhood v.1 dari GBCI. Mengevaluasi konsep desain melalui FGD dengan stakeholders.
Mendapatkan umpan balik terkait kelayakan dan keberlanjutan konsep desain.
7. Kesimpulan:
Merinci temuan dan rekomendasi dalam penyusunan draft proposal penyusunan zonasi dan linkage
di Kawasan Nagrak.
Metode penelitian ini dirancang untuk menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
memanfaatkan sumber daya literatur dan pengalaman lapangan untuk menghasilkan rekomendasi
desain yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan
Nagrak.

3.3. Metode Analisis

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif berdasarkan tolak ukur LEE dan

MAC pada Greenship Neighborhood v1.0. dari GBCI

3.4. Indikator Capaian Penelitian

Adapun yang menjadi indikator tercapainya tujuan penelitian ini adalah:
* Tercapainya semua tujuan penelitian yang telah ditetapkan
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* Tercapainya luaran yang direncanakan yaitu dalam bentuk 1 publikasi pada prosiding
internasional bereputasi, dan 1 HKI.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Literatur
Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa desain Kawasan Sains dan Teknologi yang sukses
membutuhkan pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor seperti:

o Keberlanjutan: Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan, seperti penggunaan energi yang
efisien, pengelolaan air dan limbah yang efektif, dan pemilihan material ramah lingkungan,
sangat penting untuk menciptakan kawasan yang berkelanjutan.

o Desain Berkelanjutan: Penerapan prinsip-prinsip desain berkelanjutan dari tolak ukur LEE
seperti area dasar hijau yang cukup, pelestarian habitat dan revitalisasi lahan, serta dari tolak
ukur MAC seperti walkability, aksesibilitas, dan konektivitas, dapat meningkatkan kualitas
hidup penghuni dan mengurangi dampak lingkungan.

o Kebutuhan dan Keinginan Stakeholder: Melibatkan pemangku kepentingan utama, seperti
pihak universitas, komunitas setempat, dan lembaga pemerintah, dalam proses perencanaan
dapat membantu memastikan bahwa desain kawasan memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka.

Teori Keterkaitan, atau Linkage theory, mengacu pada konsep organisasi garis yang menghubungkan
berbagai bagian atau elemen dalam suatu kota. Garis yang dimaksud dapat berupa jaringan jalan,
jalur pejalan kaki, atau ruang terbuka yang membentuk suatu hubungan yang mengikat antara
bagian-bagian tersebut (Trancik, 1986). Dengan demikian, dalam teori keterkaitan, elemen garis
berfungsi sebagai penghubung antara berbagai massa bangunan dalam bentuk jalan, jalur pejalan
kaki, atau ruang terbuka, yang memungkinkan berbagai aktivitas berlangsung dengan terhubung.

Terdapat tiga tipe bentuk formal dalam teori keterkaitan, seperti yang dijelaskan oleh Fumihiko Maki
(Trancik, 1986):

e Bentuk Komposisional (Compositional Form): Merupakan bentuk yang terbentuk dari susunan
bangunan yang membentuk komposisi dalam dua dimensi. Meskipun berdiri secara terpisah,
bangunan-bangunan ini memiliki hubungan ruang yang jelas, dan tipe ini cenderung memiliki
perencanaan fungsional

e Megaform: Merujuk pada susunan yang terhubung secara linear dalam bentuk garis lurus,
dengan pintu masuk dan pintu keluar yang jelas terdefinisi. Megaform ini menjadi populer pada
periode tahun 1950-1960

e Bentuk Grup (Group Form): Merupakan hasil dari susunan yang membentuk sepanjang ruang
terbuka. Keterkaitan pada tipe ini bersifat alami dan cenderung mudah berevolusi.

Dengan memahami konsep teori keterkaitan dan tiga tipe bentuk formalnya, dapat diaplikasikan

untuk merancang kawasan urban dengan mempertimbangkan hubungan dan interaksi antara berbagai
elemen dalam kota.
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2. Studi Kasus Kawasan Techno Park

Technopark at Kazhakootam, India

Science + Technology Park - Skokie, Illinois

NanFang University Technology Park, China
17



3. Survey dan Observasi Lapangan

Survey dan observasi lapangan telah dilakukan untuk memahami preferensi dan harapan
penghunipotensial di Kawasan Nagrak, serta untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang
karakteristik lingkungan dan potensi pengembangan. Hasil survey dan observasi akan dianalisis
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang pengembangan kawasan. Survey telah dilakukan oleh
tim penelitian bersama dengan pihak UPT Kampus Nagrak Usakti

Gambar 1. Pintu Masuk Lokasi Techno Park

Gambar 2. Area Techno Park

Gambar 3. Bangunan Eksisting
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Hasil Penelitian Terapan Mesin Pemilah dan Pencacah Sampah

Gambar 5. Pemanfaatan lahan eksisting sebagai area perkebunan buah dan sayur

Gambar 6. Lahan hijau eksisting

Berdasarkan hasil survey, didapatkan data kondisi eksisting yang didominasi oleh lahan hijau dan
perkebunan pada sisi selatan. Lahan mempunyai kontur yang relatif datar, dengan akses berupa jalan
setapak. Pada sisi utara, terdapat 2 area yang dimanfaatkan sebagai tempat penyimpanan atau operasi
dari hasil penelitian terapan yang dilakukan dosen Universitas Trisakti bersama mitra melalui
mekanisme hibah, baik berbentuk bangunan permanen maupun bangunan temporer. Hal ini menjadi
salah satu dasar untuk perencanaan Kawasan Techno Park agar lahan dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk tambahan beberapa hasil penelitian terapan serta menjadi teaching factory bagi
Universitas Trisakti

Analisis karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi Kawasan Nagrak menunjukkan bahwa kawasan
ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai Kawasan Sains dan Teknologi. Data yang
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diperoleh berupa peta delineasi Kawasan Usakti Nagrak, peta topografi dan potongan topografi
Kawasan, data arah dan kemiringan matahari, serta data arah angin

Gambar 2. Kawasan Usakti Nagrak

Gambar 3. Peta Topografi Kawasan
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Gambear 4. Potongan Topografi Kawasan

Gambar 5. Orientasi dan Jalur Matahari pada Kawasan Nagrak
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Gambar 6. Data arah dan kecepatan angin Kawasan Nagrak

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti:

« Kurangnya zonasi yang terstruktur: Ketidaktersediaan zonasi yang terstruktur dapat
menyebabkan underutilization ruang dan fungsionalitas kawasan.

o Keterbatasan integrasi linkage: Kurangnya integrasi linkage antar zona dan fasilitas di
dalam kawasan dapat menghambat konektivitas dan sinergi antar entitas kawasan.

o Penerapan prinsip Greenship Neighborhood: Penerapan prinsip-prinsip LEE dan MAC
pada Greenship Neighborhood v.1 perlu dilakukan secara efektif untuk mencapai kawasan
yang berkelanjutan.

5. Analisis Data

Analisis data kualitatif dari data primer (peta lahan, peta topografi, arah angin dan matahari), dan
observasi lapangan akan dilakukan untuk mengidentifikasi pola, kebutuhan, dan harapan. Analisis
data kuantitatif dari survei dan Konsep awal Kawasan Techno Park akan dilakukan untuk mengukur
tingkat dukungan terhadap tolak ukur LEE dan MAC sebagai konsep desain berkelanjutan.
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6. Pemodelan Awal Konsep Zonasi dan Linkage Kawasan Sains dan Teknologi

Gambar 7. Konsep Zonasi

Gambar 8. Konsep Sirkulasi
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Konsep awal dari Zonasi dan Linkage Kawasan ini merupakan hasil dari Analisa kualitatif data
sementara yang telah didapat dan berdasarkan literatur teori Linkage oleh Roger Trancik, yang akan
dikembangkan melalui kriteria yang didapat dari Tolak Ukur LEE dan MAC Greenship
Neighborhood v.1 GBCI dan diolah menjadi konsep Kawasan Techno Park Usakti Nagrak.
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BAB 5. KESIMPULAN SEMENTARA

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pengembangan Kawasan Sains dan Teknologi di Kawasan
Nagrak sebagai kawasan yang berkelanjutan dan inovatif adalah mungkin. Penerapan prinsip-prinsip
LEE dan MAC dari Greenship Neighborhood v.1, bersama dengan desain zonasi dan linkage yang
terintegrasi, dapat membantu menciptakan kawasan yang memenuhi kebutuhan dan keinginan
pemangku kepentingan, sekaligus meminimalkan dampak lingkungan.
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BAB 6. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana tindak lanjut untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan pihak LPPM Universitas Trisakti: FGD
ini akan dilakukan untuk membahas kebutuhan dan program ruang yang lebih detail,
sekaligus memaparkan konsep awal Kawasan Techno Park Nagrak.

2. Memperdalam analisis data: Analisis data kualitatif dan kuantitatif akan diperdalam untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang kebutuhan dan peluang
pengembangan kawasan.

3. Menyempurnakan desain zonasi dan linkage: Desain zonasi dan linkage akan disempurnakan
berdasarkan masukan dari FGD dan analisis data.

Mengembangkan simulasi desain: Simulasi desain akan dikembangkan untuk mengevaluasi dampak
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